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Abstrak: Tumbuhnya minat sangat dipengaruhi oleh masuknya informasi secara memadai tentang obyek yang
diminati. Informasi tentang bagaimana keberhasilan dan kesuksesan dalam wirausaha, sikap atau modal
yang perlu dimiliki untuk sukses berwirausaha akan memunculkan pemahaman bahwa wirausaha adalah
pilihan karir yang memiliki prospek keberhasilan di masa depan. Wirausaha menjadi salah satu andalan
pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sebuah Negara. Dengan wirausaha di percaya sebagai kekuatan
penting dalam pertumbuhan ekonomi global yang menciptakan lapangan pekerjaan baru dan pertumbuhan
ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektifitas Pelatihan Psychopreneur Berbasis Spirit
Islam Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini telah
dilakukan pada tanggal 4 sampai dengan 5 Juni 2022 terhadap 20 Mahasiswa Psikologi yang telah
diseleksi masuk sebagai kelompok yang akan diberikan perlakuan. Penelitian ini menggunakan desain yaitu
One Group Pretest-Postest Design. Penentuan sampel nantinya menggunakan Teknik Random Sampling. Data
kemudian dianalisis menggunakan Uji Independent Sampel t-test yaitu untuk menguji ada tidaknya
perbedaan peningkatan minat berwirausaha antara kelompok eksperiman dan kelompok control. Selain itu juga
digunakan Paired sample t-test sebagai uji tambahan yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil uji validasi isi dari 9 aspek penilaian dalam kategori valid. Pada Uji Normalitas nilai
signifikansi Shapiro-Wilk yang ditemukan bahwa data telah terdistribusi secara normal (P > 0,05). Uji
Homogenitas di dapatkan data pre test dan post test homogen (P > 0,05). Nilai Sig. pada pre test adalah 0,352
(P > 0,05), sedangkan post test adalah 0,96 (P >0,05).Pelatihan Psychopreneur berbasis Spirit Islam secara
signifikan efektif dalam meningkatkan minat berwirausaha pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri
Makassar.
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Pendahuluan keinginan untuk terjun menjadi wirausaha.
Lestari dan Wijaya (2012) bahwa pelatihan
Wirausaha adalah bagian tak terpisahkan dari kewirausahaan bagian dari mendidik tidak
ajaran Islam, menjadi spirit yang harus hanya teori atau pengetahuan tentang
dicontoh oleh umat Islam bahkan Rasulullah kewirausahaan tetapi juga membentuk sikap,
Ketika ditanya para sahabatnya tentang perilaku dan pola pikir seorang wirausahawan.
pekerjaan apa yang paling baik dilakukan Nabi Metode pelatihan kewirausahaan tidak hanya
Bersabda “seseorang yang bekerja dengan tranfer pengetahuan dan ketrampilan tetapi
tangannya, dan setiap bisnis yang dihalalkan”. juga kemampuan untuk mewujudkan usaha
Wirausaha adalah pilihan profesi yang penuh secara nyata dan memperoleh  jiwa
ketidakpastian dan sangat beresiko sehingga entrepreneur itu sendiri (Siswadi, 2013).
dibutuhkan sandaran yang kuat untuk bisa Pendidikan atau pelatihan kewirausahaan
bertahan dan pantang mundur sehingga para dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori
wirausaha muslim sangat menyakini bahwa yang dikemukakan oleh Alcade et al (dalam
manusia hanya berkewajiban untuk melakukan Nursito dan Nugroho, 2013) antara lain
usaha semaksimal mungkin  sementara pertama Entrepreneual awareness eduacatin
hasilnya diserahkan Kembali pada Takdir yakni kategori yang memiliki tujuan untuk
Allah SWT (Kamaluddin, 2019). meningkatkan ~ jumlah  individu  yang
Pelatihan kewirausahaan adalah salah satu berpengetahuan memadai tentang
faktor penting untuk mendorong tumbuhnya kewirausahaan. Pada kondisi ini individu akan
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diarahkan ke satu elemen yang menentukan
minat untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan; kedua Education for start up
yakni pendidikan yang berfokus pada aspek
praktik spesifik pada tahap permulaan usaha
seperti bagaimana mendapatkan modal,
legalitas usaha dan lain-lain; ketiga Education
for entrepreneurial dynamism, pada kategori
ini pendidikan kewirausahaan berfokus pada
pengembangan  perilaku  dinamis  untuk
memajukan kegiatan wirausaha yang telah
berjalan; keempat Continuing education for
entrepreneur,  kategori  ini  pendidikan
kewirausahaan berfokus pada peningkatan
kompetensi wirausaha yang telah ada.

Gagasan yang melatar belakangi tajuk dari
permasalahan ini timbul dari pengamatan
peneliti mahasiswa memiliki peran sentral
sebagai penggerak kewirausahaan untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga
perlu adanya pendidikan kewirausahaan sejak
di bangku kuliah untuk menstimulus minat
wirausaha para mahasiswa dalam bentuk
pelatihan  yang  memperhatikan  aspek
kepribadian dan karakteritik psikologis serta
variabel penentu yakni spiritualitas dalam hal
ini spirit Islam. Oleh karena itu peneliti ingin
melihat bagaimana efektifitas pelatihan
psychopreneur berbasis spirit Islam terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Psikologi
Universitas Negeri Makassar.

Metode

Indentfikasi Variabel

Pada penelitian ini yang menjadi variabel
terikat (Dependent Variable) adalah minat
berwirausaha dan variabel bebasnya
(independent  variable) adalah  Pelatihan
Psychopreneur berbasis Spirit Islam.

Variabel Bebas (X) : Pelatihan Psychopreneur
berbasis Spirit Islam

Variabel Terikat (Y): Minat Berwirausaha
Operasional Variabel

Pelatihan Psychopreneur berbasis spirit Islam
akan dikemas dalam bentuk pemaparan materi
yang akan diberikan dalam 4 sesi pelatihan
yakni sesi pertama materi inspirasi sukses
wirausaha, sesi kedua growth mindset berani
kaya, sesi ketiga lejitkan bisnismu sampai ke
langit dan sesi keempat transformasi from zero
to hero.

Karakteristik Subjek Penelitian

a. Laki-laki atau perempuan Muslim

b. Berstatus sebagai Mahasiswa aktif pada

Fakultas  Psikologi ~ Universitas  Negeri
Makassar dan belum mengambil mata kuliah
kewirausahaan

c. Bersedia menjadi subjek penelitian

Seleksi Subjek Penelitian

a. Screening dilakukan pada mahasiswa
Psikologi  Universitas Negeri  Makassar
semester 2 (dua) dengan memberikan skala
minat berwirausaha.

b. Peneliti kemudian melakukan analisis
data. Dari skor minat berwirausaha yang
diperoleh akan dipilih menjadi dua kelompok
yakni perlakuan dan kontrol dan bersedia
untuk  melanjutkan  proses  penelitian
selanjutnya

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain yaitu One
Group Pretest-Postest Design. Penentuan
sampel nantinya menggunakan Teknik random
sampling. Pada desain ini, di awal penelitian
akan dilakukan pengukuran terhadap minat
berwirausaha pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Negeri Makassar yang telah
dimiliki sebelumnya setelah itu dilakukan
pengukuran kembali minat berwirausaha pada
Mahasiswa Psikologi  Universitas Negeri
Makassar dengan alat ukur yang sama.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal
4 sampai dengan 5 Juni 2022 terhadap 20
mahasiswa psikologi yang telah diseleksi
masuk sebagai kelompok yang akan diberikan
perlakuan. Pelatihan ini telah dilakukan selama
2 hari.

Hasil

Gambaran Uji Validitas Modul

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
membuat modul pelatihan Psychopreneur
berbasis spirit Islam sebagai panduan dalam
melakukan  intervensi  pada  kelompok
perlakuan. Modul kemudian divalidasi oleh
tiga orang ahli.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Validasi Isi Oleh
Validator Ahli
No  Aspek penilaian Nilai Ket
Ahli Aiken’s
\Y
Ahli 1 Ahli Ahli 3
2
1 Kejelasan Petunjuk 5 4 5 0,91 Valid
2 Kejelasan Tujuan 5 5 5 1,00 Valid
3 Kesesuaian Materi 5 5 5 1,00 Valid
4 Kesesuali 5 5 5 1,00 Valid
an Materi
dan
Tujuan
5 Kesesuain 5 4 5 0,91 Valid
materi
dengan umur
responden
6 Kelayakan 5 4 5 0,91 Valid
Penggunaan
waktu
7 Metode yang5 5 5 1,00 Valid
digunakan
Evaluasi reaksi 5 5 5 1,00 Valid
Evaluasi 5 4 5 0,91 Valid

pembelajaran

yang diperoleh telah terdistribusi secara
normal atau tidak. Berdasarkan nilai
signifikansi  Shapiro-Wilk yang diperoleh
pada setiap kelompok data tersebut,
ditemukan bahwa semua data telah
terdistribusi secara normal (P > 0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. Shapiro-Keteranga

Wilk n
Pre-Test Kelompok Eksperimen 0,574 Normal
Pre-Test Kelompok Kontrok 0,547 Normal
Post-Test Kelompok Eksperimen 0,466 Normal
Post-Test Kelompok Eksperimen 0,426 Normal

Sumber: Hasil SPSS, 2022

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil uji
validasi isi dari 9 aspek penilaian dalam
kategori valid. Hasil dikatakan valid jika nilai
Aiken’s V > 0,5. Nilai Aiken’s pada kejelasan
petunjuk yaitu 0,91, kejelasantujuan yaitu 1,00,
kejelasan materi yaitu 1,00, kesesuaian materi
dan tujuan yaitu 1,00, kesesuian materi dengan
umur responden vyaitu 0,91, kelayakan
pengunaan waktu yaitu 0,91, metode yang
digunakan yaitu 1,00, evaluasi reaksi yaitu
1,00 dan evaluasi pembelajaran yaitu 0,91
sehingga dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai Aiken’s V > 0,5 sehingga modul
Pelatihan Psychopreneur Berbasis Spirit Islam
layak digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan intervensi untuk meningkatkan
minat berwirausaha pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Negeri Makassar.

Gambaran Uji Coba Skala Minat Berwirausaha
Alat  ukur vyang  digunakan  untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah skala minat berwirausaha, skala ini
disusun berdasarkan aspek minat berwirausaha
Crow dan Crow (Dalam Mubassaroh &
Edwina, 2014), diantaranya: dorongan dari
dalam, motif sosial dan perasaan terhadap
suatu aktifitas dengan total aitem sebelum uji
coba adalah 24 item.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada setiap

kelompok data untuk melihat apakahdata

Sumber: Hasil SPSS, 2022

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat
apakah varian populasi dalam penelitian ini
sama atau tidak. Berdasarkan uji levene yang
dilakukan dapatdiketahui bahwa data pre test
dan post test homogen (P > 0,05). Nilai Sig.
pada pre test adalah 0,352 (P > 0,05), sedangkan
post test adalah 0,96 (P >0,05). Dengan nilai
normalitas dan homogenitas pada uji asumsi ini,
dapatdisimpulkan bahwa peneliti menggunakan
uji paired t-test sebagai uji parametrik dalam
melakukan uji hipotesis.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji
paired t-test, yakni ujiperbandingan terhadap
dua kelompok yang berpasangan atau saling
terkait antara satu dengan lainnya. Uji paired t-
test dilakukan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diukur minat kewirausahaannya sebelum dan
sesudah  diberikan  treatment.  Adapun
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan,
namun tetap diberikan pre test dan post test.
Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan
bahwa terdapat perbedaan minat
kewirausahaan  sebelum  dan  sesudah
mahasiswa diberikan pelatihan pada kelompok
eksperimen (Ho ditolak), dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (P < 0,05). Adapun
kelompok kontrol, tidak terdapat
perbedaanminat kewirausahaan baik sebelum
dan sesudah diberikan test (HQ diterima),

dengan nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,833 (P >
0,05).
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Analisis Nnilai  Nilai Keteranga
t Sig. n
(2-
tailed)
Kelompok Eksperimen -4.731 0,000 Signifikan
Kelompok Kontrol -215 0,833 Tidak
Signifikan

Sumber: Hasil SPSS, 2022

Diskusi

Pendapat Valerio (2014) menyatakan bahwa
pelatihan  kewirausahaan sebagai program
yang

membangun pengetahuan dan ketrampilan
secara eksplisit membantu dalam persiapan
untuk membangun suatu usaha. Pelatihan
kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa hal ini
di ungkap dalam penelitian Lestari, dkk
(2016), Lubis, R. L (2015), Mahesa dan
Raharja (2016) dengan pelatihan
kewirausahaan yang dirancang dengan baik
akan memberikan dampak positif dan
signifikan pada peningkatan minat
berwirausaha.

Pelatihan  Psychopreneur dilaksanakan di
Hotel Amaris panakukakng dengan dengan
sarana ruangan yang berpendingin udara, kursi
yang nyaman, makanan dan snack yang cukup,
sound system yang berfungsi baik. Selain itu
pelatihan ini juga di kemas sangat menarik
dengan media visual dan audio, metode training
yang fun, games interaktif dan menantang
membuat peserta sangat antusias dan fokus
dalam  mengikuti  pelatihan  sehingga
membangkitkan minat peserta dengan hal
kewirausahaan. Menurut Gomes (2000) untuk
mengukur efektifitas suatu program pelatihan
dapat di ukur dari reactions peserta pelatihan
yakni kepuasaan peserta tentang kompetensi
pemateri, materi yang disampaikan dan
lingkungan pelatihan (ruangan, waktu istirahat,
makanan dan suhu udara).

Pelatihan Psychopreneur ini menghadirkan
pemateri dengan pengalaman berwirausaha
berlatar belakang sarjana psikologi sehingga
memberikan pemahaman praktis trik dan tips
memulai usaha dengan tetap menjadi
mahasiswa psikologi hal ini memunculkan
pemahaman yang baik bahwa berwirausaha itu
menyenangkan dan penuh tantangan jika
digeluti sejak awal dan juga bisa membantu
menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri
sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Sintya
(2019), Aditya dan Ketut (2016), Herwin
Saputra (2016) bahwa pemahaman
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha. Tumbuhnya minat
dikarenakan informasi secara memadai tentang
onyek yang diminati, pengalaman merintis
usaha dari nol sampai berhasil oleh para
pemateri menjadikan para peserta memahami
bahwa  wirausaha memiliki prospek
keberhasilan yang sudahterbukti.

Pelatihan Psychopreneur berbasis spirit Islam
diberikan selama dua hari materi terbagi
menjadi empat sesi,yaitu:

a. Sesi Inspirasi sukses wirausaha, materi ini
memberikan inspirasi bagaimana kisah sukses
pemateri  dalam  merintis usaha dan
menjalankan bisnis dari nol sampai berhasil

b. Growth mindset berani kaya, materi ini
menumbuhkan mindset yang benar tentang
potensi, Kiat melejitkan diri, berani memulai
serta kesiapan mental atau jiwa wirausaha
untuk bisa sukses dan kaya

c. Lejitkan bisnismu sampai ke langit,
materi ini menumbuhkan spirit mencontoh
bagaimana Nabi Muhammad dan para
sahabatnya dalam menyikapi rezeki, belajar
tawakal dan juga kesiapan spiritual sebagai
energi yang luar biasa dalam memulai bisnis.
Transformasi from zero to hero, materi ini
berupa games dalam bentuk turun ke lapangan
tanpa uang, makan dan kenalan. Bankrupt
games adalah sebuah permainan survival
untuk memberikan makna wirausaha dan juga
mempraktekkan langsung materi pertama,
kedua dan ketiga.

Materi pertama dibawakan oleh pemateri yang
merintis usaha sejak masih kuliah, berprestasi
dan menerima banyak penghargaan dalam
bidang wirausaha dan berhasil
mengembangkan bisnis kulinernya dengan
profil dan materi yang dibawakan mengubah
persepsi bahwa wirausaha tidak selalu identik
dengan modal uang tapi lebih pada karakter
individu seperti percaya diri, mencari tahu apa
usaha yang modal kecil tapi bisa
menguntungkan bahkan tanpa modal, banyak
membangun pertemanan dan siap menghadapi
resiko dalam usaha. Hal ini membuat subyek
antusias untuk tertarik pada wirausaha.

Setelah materi pertama kemudian diadakan
refleksi kesemua peserta dengan Menyusun
peta informasi tentang diri sendiri berupa
sejarah singkat, prestasi, cita-cita dan usaha
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yang akan ditekuni nantinya, kegiatan ini
memberikan persepsi dan kesadaran baru
bahwa begitu banyak potensi yang dimiliki, hal
ini penting bagi subyek untuk memberikan
rasa percaya diri dan berani mengambil resiko
dalam memulai bisnisnya di masa mendatang.
Materi kedua dibawakan oleh pemateri yang
memiliki pengalaman memulai usaha sejak di
bangku kuliah, meraih banyak prestasi dalam
bidang wirausaha dan satu almamater dengan
subyek penelitian. Pemateri kedua lebih
menekankan filosofi kenapa orang harus kaya
dan jalur mana yang bisa percepatan untuk
menjadi kaya. Materi ini memberikan
penguatan kepada aspek motif sosial dan juga
aspek perasaan terhadap suatu aktivitas usaha
bahwa dengan menjadi kaya status sosial
seseorang juga turut berubah, pebisnis yang
sukses memiliki kebebasan waktu dan
kebebasan finansial yang tidak dimiliki jika
memilih menjadi pegawai atau karyawan
bahkan bagi professional.

Materi ketiga dibawakan oleh pemateri
berlatar belakang wirausaha, dosen sekaligus
alumni kampus di mana subyek penelitian
sedang menempuh studi. Materi yang
dibawakan berupa refleksi bagaimana dalam
memulai  suatu usaha harus  memiliki
pemahaman yang baik tentang rezeki dan
bagaimana menyikapi aktivitas usaha dengan
tawakal yang sesuai dengan syariat Islam.

Sesi keempat dalam pelatihan ini berupa
permainan dinamakan bankrut game yakni
permainan yang dilakukan secara
berkelompok di mana pada pelatihan ini
subyek terdiri dari 3 orang per kelompok yang
dikirim ke titik tertentu tanpa sepengetahuan
subyek dengan tidak membawa bekal
makanan, uang atau ATM dan tidak membawa
alat komunikasi dan diharuskan Kembali ke
tempat pelatihan dengan membawa uang
sejumlah tertentu. Sesi ini memberikan
pengalaman dan mengaplikasikan materi yang
sudah di dapat sebelumnya dari hasil refleksi
kelompok ada yang kemudian berkeliling
untuk menawarkan jasa parkir, membersihkan
rumah, menawarkan jasa cuci piring, menjadi
pelayan rumah makan, menjadi kuli angkut,
membantu menjualkan barang dagangan orang
lain, bahkan ada yang mencoba untuk
menggadaikan KTP hampir semua subyek
mengatakan bahwa ini adalah pengalaman
yang luar biasa dan akan diingat selalu betapa
susahnya menjadi orang tidak memiliki uang

dan sedang kelaparan. Menurut Muslih (2008)
minat  berwirausaha adalah  keinginan,
ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja
keras dan berkemauan keras untuk berdikari
atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya
tanpa merasa takut atas resiko yang akan
terjadi.

Hadirnya ketiga pemateri berlatar belakang
psikologi dan pengusaha tersebut menjadi
pendorong  kuat bagi subyek  untuk
berwirausaha hal ini di dukung oleh penelitian
yang di lakukan oleh Tjahjono (2008) bahwa
norma subyektif yang positif yaitu kemauan
mahasiswa untuk mengikuti saran orang-orang
yang mereka anggap penting untuk
berwirausaha akan semakin meningkatkan
kontrol  keprilakuan ~ mahasiswa  yang
merupakan modal untuk berwirausaha.

Materi yang dibawakan lebih  banyak
memperkuat ~ faktor  kepribadian  dan
memunculkan dorongan dari dalam diri
subyek untuk melakukan wirausaha. Faktor
kepribadian mahasiswa meliputi kebutuhan
berprestasi, locus of control, bersahabat
dengan ketidakpastian, keberanian mengambil
resiko dan percaya diri merupakan hal yang
perlu diperkuat untuk menumbuhkan minat
berwirausaha dikalangan mahasiswa
(Kurnianto dan sulistya, 2012). Menurut
Suryana (2014) mengemukakan bahwa
munculnya minat berwirausaha seseorang
dikarenakan adanya dorongan dalam dirinya
yang ingin dipenuhi. Harvard Business
Review (2018) menyebutkan  beberapa
dorongan yang melata belakangi alasan untuk
memulai usaha vyaitu pertama alasan
keuangan, untuk menjadi kaya, untuk mencari
nafkah atau pendapatan tambahan. Kedua
alasan sosial, untuk mencari status sosial, untuk
dapat dikenal, untuk punya banyak relasi.
Ketiga alasan pelayanan, untuk memberikan
pekerjaan kepada orang lain, membantu anak
yatim, membahagiakan orang tua. Keempat
alasan pemenuhan diri, yaitu untuk menjadi
bos, untuk menghindari ketergantungan pada
orang lain.

Dari hasil wawancara dan tulisan dari 15
subjek  kumpulkan  menunjukkan  mulai
tumbuhnya minat berwirausaha di mana
mereka ketika di wawancarai mampu
mengungkapkan ide-ide yang kreatif dan
inovatif untuk memulai bisnis dengan ragam
jenis mulai usaha kuliner, café, laundry, kost-
kostan dan perusahaan start up dengan durasi
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waktu untuk memulai 2 tahun sampai setelah

mereka  menyelesaikan  studi.  Menurut
Darmawan  (2008)  munculnya  minat
dikarenakan adanya rasa senang dan

kecenderungan terhadap suatu obyek.

Subjek yang telah mengikuti pelatihan ini
Sebagian besar mengalami peningkatan minat
berwirausaha, akan tetapi ada 2 subjek yang
setelah mengikuti pelatihan tidak mengalami
perubahan bahkan menurun hal ini disebabkan
karena pengisian post test dilakukan setelah
sesi materi ke empat yang membuat kedua
subjek mengalami kelelahan.

Seluruh subjek penelitian memberikan apresiasi
atas terselenggaranya pelatihan ini, memberikan
pengalaman baru, paradigma baru dan
pemahaman yang baru bahwa berwirausaha
bukan hanya semata- mata memiliki modal
berupa materi tapi juga sikap mental yang paling
utama dalam memulai usaha. Pada akhirnya,

minat berwirausaha subjek secara rerata
mengalami peningkatan dari semula 60.3
menjadi  66. Penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (2008)
yang menemukan bahwa terjadi peningkatan

minat berwirausaha subjek secara rerata
mengalami peningkatan dari semula 68.39
menjadi75,44.
Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa Pelatihan Psychopreneur
berbasis Spirit Islam secara signifikan efektif
dalam meningkatkan minat berwirausaha pada
Mahasiswa Psikologi  Universitas Negeri
Makassar.
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